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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PENGEMBANGAN 

A. Penyajian Data Uji Coba 

1. Tahap Analysis (Analisis) 

Pada tahap ini dilakukan pendahuluan yang dapat meliputi observasi 

pada kegiatan saat proses belajar mengajar, wawancara terhadap salah satu 

guru yang mengajar mata pelajaran matematika dan pretest postest yang 

dapat disebarkan untuk peserta didik sebelum proses uji coba produk. 

Tujuan dari tahap ini yaitu untuk dapat memperoleh data aspek analisis  

yang didapatkan adalah sebagai berikut : 

a. Analisis Kinerja  

Analisis kebutuhan ini dilakukan di SMAN 1 Prambon yaitu dengan 

wawancara salah satu guru yang mengajar mata pelajaran matematika. 

Berdasarkan dengan hasil wawancara yang dilakukan dengan salah satu 

guru yang mengajar mata pelajaran matematika yaitu bu Nindya Vega 

Permata pada tanggal 11 Oktober 2023. Diperoleh informasi bahwa 

pada saat pembelajaran berlangsung pendidik cenderung menggunakan 

buku paket matematika sebagai media pembelajaran, karena terjadi 

keterbatasan waktu dan tenaga yang dimiliki pendidik untuk dapat 

mengembangkan media pembelajaran yang lebih inovatif.  

Dalam media pembelajaran e-modul yang menjelaskan tentang 

materi matriks, namun peserta didik kurang mudah merasa bosan dalam 

proses kegiatan pembelajaran.  
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b. Analisis Kurikulum 

Kurikulum yang diterapkan di SMAN 1 Prambon adalah kurikulum 

merdeka. Kurikulum pada mata pelajaran matematika ini memuat 

capaian pembelajaran dan tujuan pembelajaran.  

Tabel 4. 1 Capaian Pembelajaran dan Tujuan Pembelajaran 

Elemen Capaian Pembelajaran Tujuan Pembelajaran 

Aljabar 

dan 

Fungsi 

Di akhir fase F, peserta 

didik dapat menyatakan 

dalam bentuk matriks. 

Mereka dapat menentukan 

fungsi invers, komposisi 

fungsi, dan transformasi 

fungsi untuk memodelkan 

situasi dunia nyata 

menggunakan fungsi yang 

sesuai (linear, kuadrat, 

eksponensial). 

1. Menjelaskan matriks 

dan kesamaan matriks 

dengan menggunakan 

masalah kontekstual 

dan melakukan operasi 

pada matriks yang 

meliputi penjumlahan, 

pengurangan, perkalian 

skalar, dan perkalian 

skalar, perkalian, serta 

transpose. 

2. Menganalisis sifat – 

sifat determinan dan 

invers matriks berordo 

2 × 2 dan 3 × 3. 

3. Menyelesaikan 

masalah kontekstual 

yang berkaitan dengan 

matriks dan 

operasinya. 

4. Menyelesaikan 

masalah yang 

berkaitan dengan 

determinan dan invers 

matriks berordo 2 × 2 

dan 3 × 3. 

 

Penulis berinisiatif untuk mengembangkan e-modul berbentuk 

flipbook yang membahas tentang materi matriks. E-modul ini akan 

membantu peserta didik untuk mempermudah proses pembelajaran. 
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2. Tahap Design (Perancangan) 

Setelah tahap analisis selesai maka peneliti melakukan tahap 

selanjutnya yakni tahap desaign atau perancangan. Pada tahap ini, peneliti 

menyusun rancangan atau mendesain e-modul (storyboard) yang dapat 

dikembangkan sehingga peneliti mempunyai bahan acuan dalam proses 

pengembangan produk. Pada tahap ini, terdapat beberapa bagian dalam 

media yang dikembangkan, sebagai berikut : 

a. Tampilan halaman pertama 

Pada halaman pertama ini terdapat judul produk pengembangan E-

modul. Judul topik materi yaitu matriks. 

 Berikut ini adalah contoh design gambarnya : 

 

Gambar 4. 1 Tampilan E-modul halaman cover 
b. Tampilan halaman kedua 

Pada halaman kedua ini terdapat kata pengantar. Kata pengantar 

merupakan ucapan rasa syukur dan terima kasih kepada pihak yang telah 

membantu menyelesaikan media pembelajaran ini.  
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Berikut ini adalah contoh design gambarnya : 

 

Gambar 4. 2 Tampilan E-modul halaman kedua 
c. Tampilan halaman ketiga 

Pada halaman ketiga ini terdapat capaian pembelajaran dan tujuan 

pembelajaran. Capaian pembelajaran merupakan kompetensi 

pembelajaran yang harus dicapai peserta didik pada setiap fase 

perkembangan. Tujuan pembelajaran berfungsi untuk memudahkan 

guru dalam melaksanakan kegiatan pembelajaran. Berikut ini adalah 

contoh design gambarnya : 

 

Gambar 4. 3 Tampilan halaman ketiga 
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d. Tampilan halaman keempat 

Pada halaman keempat ini terdapat peta konsep. Peta konsep ini 

digunakan siswa untuk membaca materi lebih jelas dan mempelajari 

materi agar lebih bermakna. Berikut ini adalah contoh design gambarnya 

: 

 

Gambar 4. 4Tampilan halaman keempat 
e. Tampilan halaman kelima 

Pada halaman kelima ini terdapat daftar isi. Daftar isi merupakan fungsi 

sebagai peta bagi pembaca, sehingga membuat pembaca lebih muda 

untuk menemukan informasi. Berikut ini adalah contoh design 

gambarnya :  

 

Gambar 4. 5 Tampilan halaman kelima 
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f. Tampilan halaman keenam 

Pada  halaman kelima ini terdapat petunjuk penggunaan e-modul, 

dengan tujuan mempermudah pembaca untuk memahami isi dari e-

modul. Berikut ini adalah contoh design gambarnya : 

 

Gambar 4. 6 Tampilan halaman keenam 
g. Tampilan halaman ketujuh 

Pada halaman ketujuh ini terdapat tokoh matematika. Tokoh matematika 

pertama kali yang menemukan matriks adalah James Joseph Sylvester. 

Berikut ini adalah contoh design gambarnya : 

 

Gambar 4. 7 Tampilan halaman ketujuh 
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h. Tampilan halaman kedelapan  

Pada halaman kedelapan ini berisi materi matriks kelas XI dan juga 

terdapat penjelasan yang ada di link youtube. Berikut ini adalah contoh 

design gambarnya : 

 

Gambar 4. 8 Tampilan halaman kedelapan 

i. Tampilan halaman kesembilan  

Pada halaman kesembilan ini berisi soal latihan yang dikerjakan oleh 

peserta didik saat pembelajaran. Berikut ini adalah contoh design 

gambarnya : 

 

Gambar 4. 9 Tampilan halaman kesembilan 
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j. Tampilan halaman kesepuluh 

Pada halaman kesepuluh ini berisi tugas yang berguna untuk mengukur 

konsep pemahaman matematis siswa. Berikut ini adalah contoh design 

gambarnya : 

 

Gambar 4. 10 Tampilan halaman kesepuluh 

k. Tampilan halaman kesebelas  

Pada halaman ini terdapat daftar pustaka. Daftar pustaka ini bermanfaat 

sebagai bukti rujukan. Berikut ini adalah contoh design gambarnya : 

 

Gambar 4. 11 Tampilan halaman kesebelas 

l. Tampilan halaman keduabelas 

Pada halaman ini terdapat profil penulis dari e-modul. 
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Berikut ini adalah contoh design gambarnya : 

 

Gambar 4. 12 Tampilan halaman keduabelas 
Selain itu peneliti juga merancang instrument penelitian. Instrument 

yang digunakan berupa validasi materi dan validasi media yang 

digunakan untuk menguji kelayakan e-modul sebelum diujicobakan ke 

lapangan serta soal pretest dan posttest untuk diujicobakan. Lembar 

validasi berisi pernyataan-pernyataan dengan menggunakan tipe 

jawaban berupa check list (√) dengan skor yang tersedia, yakni 5 (sangat 

setuju), 4 (setuju), 3 (netral), 2 (tidak setuju).1 (sangat tidak setuju). 

3. Tahap Development  (Pengembangan)  

Pada tahap ini, terdapat dua tahap yaitu tahap perencanaan pembuatan e-

modul dan tahap pengembangan e-modul berdasarkan penilaian dan saran 

dari validator. Berikut ini perencanaan pembuatan e-modul : 

a) Membuat materi berdasarkan capaian pembelajaran dan tujuan 

pembelajaran. 
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b) Merangkum materi matriks kelas 11 semester 2. 

c) Menginstal aplikasi canva. 

d) Membuat desain, kombinasi – kombinasi warna, hiasan dan lain – lain 

yang terdapat pada element canva. 

e) Mencetak isi e-modul interaktif (cover, halaman, kata pengantar, daftar 

isi, peta konsep, isi, daftar pustaka). 

f) Mengubah bentuk e-modul menjadi flipbook. 

Berikut ini adalah tahap untuk pengembangan produk e-modul :  

1)  Pendahuluan  

a) Cover di desain menggunakan aplikasi canva. 

b) Kata pengantar yang berisi ucapan rasa syukur atas selesainya 

media e-modul ini, serta permohonan maaf atas kekurangan yang 

ada di dalam e-modul ini. 

c) Capaian pembelajaran dan tujuan pembelajaran materi matriks. 

d) Peta konsep untuk mempermudah dalam memahami materi matriks. 

e) Daftar isi ini di buat agar pembaca tidak kesulitan dalam mencari 

materi yang terdapat di dalam e-modul. 

f) Petunjuk penggunaan e-modul yang berisi tentang cara penggunaan 

e-modul dengan baik. 

g) Tokoh matematika yang pertama kali menemukan matriks adalah 

James Joseph Sylvester. 

2) Isi  

a) Materi 

b) Latihan  
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c) Tugas  

3) Penutup  

a) Daftar rujukan 

b) Profil penulis 

Berikut rumus validasi e-modul yang telah di validasi oleh validator: 

𝑉𝑝 =
𝑠𝑟𝑡

𝑠𝑚𝑡
× 100% 

Keterangan : 

Vp  = Validitas produk 

Srt  = Skor rill tercapai (rerata dari para validator) 

Smt  = Skor maksimal yang tercapai (dihitung berdasarkan jumlah 

poin pernyataan dikalikan skor maksimal yang dapat 

dicapai)(Masyhud 2016). 

Tabel 4. 2 Kategori kelayakan produk 

Kriteria Skor Kategori Kelayakan Produk 

80 < 𝑉𝑝 ≤ 20 Sangat Layak 

60 < 𝑉𝑝 ≤ 20 Layak 

40 < 𝑉𝑝 ≤ 20 Cukup Layak 

20 < 𝑉𝑝 ≤ 20 Kurang Layak 

0 < 𝑉𝑝 ≤ 20 Sangat Kurang Baik 

 Sumber : Modifikasi dari Masyhud 

a. Ahli Media 

Data hasil validasi media yang diperoleh dari hasil pengisian angket 

hasil media, validasi ahli media dilakukan oleh ibu Erni Septianawati, 

S.Pd, M.Sc. dan ibu Kurnia Ahadiyah, M.Si. Dengan demikian hasil 

validasi ahli media dikategorikan sangat valid dan dapat diuji cobakan. 
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Tabel 4. 3 Validasi ahli media 

Ahli Media 

Validator Persentase 

Erni Septianawati, S.Pd, M.Sc. 
𝑣𝑝 =

𝑠𝑟𝑡

𝑠𝑚𝑡
=

33

44
= 75% 

Kurnia Ahadiyah, M.Si. 
𝑣𝑝 =

𝑠𝑟𝑡

𝑠𝑚𝑡
=

35

44
= 79% 

 

b. Ahli Materi  

Data hasil media yang diperoleh dari hasil pengisian angket hasil materi, 

validasi ahli materi dilakukan oleh ibu Erni Septianawati, S.Pd, M.Sc. 

dan ibu Kurnia Ahadiyah, M.Si. Dengan demikian hasil validasi ahli 

materi yang dikategorikan sangat valid dan dapat diuji cobakan. 

Tabel 4. 4 Validasi ahli materi 

Ahli Media 

Validator Persentase 

Erni Septianawati, S.Pd, M.Sc. 
𝑣𝑝 =

𝑠𝑟𝑡

𝑠𝑚𝑡
=

36

48
= 75% 

Kurnia Ahadiyah, M.Si. 
𝑣𝑝 =

𝑠𝑟𝑡

𝑠𝑚𝑡
=

37

48
= 77% 

 

4. Tahap Implementation (Implementasi) 

Pada tahap ini, produk e-modul berbentuk flipbook pada materi 

matriks, di uji cobakan kepada subjek uji coba kelompok kecil dan 

kelompok besar untuk mendapatkan data hasil dari uji coba. Tahap 

implementasi ini dilaksanakan setelah produk telah dinyatakan valid oleh 

masing – masing validator. Ada beberapa tahap implementasi sebagai 

berikut : 
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a. Uji coba kelompok kecil 

Pada tahap ini e-modul di uji cobakan pada peserta didik kelas 11, 

uji coba skala kecil ini bertujuan untuk menilai apakah e-modul 

interaktif bisa digunakan atau diterapkan dan meminimalisir kesalahan 

produk sebelum melakukan uji coba kelompok besar. 

Berikut data nama kelompok kecil kelas 11 : 

Tabel 4. 5 Data nama kelompok kecil 

No. Nama 

1. M. Guntur Firmansyah 

2. Afrina Dwi Nur Maulidiyah 

3. Durrotun Nafisah 

4. Nurul Hidayati Nikmah 

5. M. Abdullah Kafy 

 

b. Uji coba kelompok besar 

Pada tahap ini e-modul interaktif yang di uji cobakan pada peserta 

didik kelas 11 yang berjumlah 35 peserta didik. Uji coba skala besar ini 

yang dilakukan untuk mengetahui apakah e-modul bisa digunakan dan 

diterapkan untuk peserta didik kelas 11. 

Berikut data nama kelompok besar kelas 11 SMAN 1 Prambon : 

Tabel 4. 6 Data nama kelompok besar 

No Nama 

1. Alfin Charisun Nisa’  

2. Alfina Rahma Sauqi 

3. Chaysa Nur Rohmatika 

4. Devin Aufaa Mumpuni 

5. Fadlila Issabela 

6. Fitriyani Ratna Sari  

7. Inayatu Rosaida 

8. Jihaan Mardhiyyah Sari 

9. Khusnul Dwi Atiqoh 

10. Kumil Laelatu Salma 

11. Lilis Artha Fauzia  

12. M Aby Husna Al Arofie 
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13. Marisa  Marliana Putri  

14. Moh Raka Abdillah  

15. Mohammad Fahmi Harist 

16. Muhammad Afis Alfian 

17. Muhammad Dimas Aminulloh 

18. Nanda Dwi Ariani 

19. Nazila Wahyuningsih  

20. Novita Putri Lailatul Khodriah 

21. Nur Cahyani 

22. Ovi Oktaviani 

23. Pipit Fitriyani 

24. Puput Nur Khumaydah 

25. Putri Maratus Soleqah 

26. Putri Wardina Khairina Az-zahra 

27. Revi Ma’riska Febriani 

28. Rika Aulia Maharani 

29. Rizky Zulinas Sobir  

30. Safira Dwi Nurfadillah 

31. Syafira Chayuna Putri 

32. Tantri Alisya Sekar Dhinanty 

33. Titis Ayrin Putri 

34. Vierdausia Rahma Puri Handayani 

35. Zakaria Ade Nugraha  

 

5. Tahap Evaluation (Evaluasi)  

Tahap evaluasi dilakukan dengan menganalisis dari hasil validasi 

materi dan media termasuk masukan dari hasil validator ahli media dan ahli 

materi terhadap kemenarikan dan isi dari bahan ajar yang dikembangkan. 

Tahap evaluasi ini dilakukan untuk mengetahui tingkat kevalidan sehingga 

dapat diterapkan dalam kegiatan pembelajaran mata pelajaran matematika 

pada materi matriks kelas 11 semester 2 di SMAN 1 Prambon secara 

berkelanjutan.  

B. Analisis Data  

1. Analisis hasil (pre-test dan post-test) uji coba kelompok kecil 
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Pada uji coba kelompok kecil, peneliti melakukan pre-test dan post-test 

untuk mengetahui apakah media yang dikembangkan dapat meningkatkan 

pemahaman konsep matematis peserta didik kelas 11. Peserta didik yang 

diuji dalam uji coba kelompok kecil ini adalah 5 anak kelas 11. 

Berikut data hasil uji coba pre-test dan post-test kelompok kecil  

Tabel 4. 7 Hasil pre-test dan post-test kelompok kecil 

No Nama 

Hasil  

Pre-test 

(𝑥1) 

Post-

test(𝑥2) 

(𝑥2 −
𝑥1) 

(𝑥2

− 𝑥1)2 

1. M. Guntur 

Firmansyah 

20 80 60 3600 

2. Afrina Dwi Nur 

Maulidiyah 

20 100 80 6400 

3. Durrotun Nafisah 40 100 60 3600 

4. Nurul Hidayati 

Nikmah 

20 90 70 4900 

5. M. Abdullah Kafy 20 100 80 6400 

 ∑ = 350 ∑ = 

24.900 

�̅� = 70  

 

Nilai dari pre-test dan post-test tersebut kemudian dianalisis 

menggunakan uji T test-dependent. Teknik analisis ini digunakan untuk 

mengetahui pengaruh atau peningkatan pemahaman konsep matematis 

sebelum dan sesudah menggunakan e-modul. Berikut langkah – langkah uji 

T test – dependent : 

a. Menentukan hipotesis penelitian 

Ho : tidak terdapat perbedaan pemahaman konsep matematis sebelum 

dan sesudah diberikan media e-modul. (𝜇1 − 𝜇2) = 0 𝑎𝑡𝑎𝑢 𝜇1 = 𝜇2  

Ha : terdapat perbedaan pemahaman konsep matematis sebelum dan 

sesudah diberikan media e-modul. (𝜇1 − 𝜇2) ≠ 0 𝑎𝑡𝑎𝑢 𝜇1 ≠ 𝜇2  

b. Menentukan taraf signifikansi 
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Taraf signifikansi (𝛼) lebih kecil, maka penelitian semakin teliti. Dalam 

penelitian menggunakan 𝛼 = 0,05 

c. Menentukan Degree of Freedom 

DF = N – 1 = 5 – 1 = 4 

 

Gambar 4. 13 Tabel nilai kritis distribusi T 

Dari tabel nilai kritis distribusi T di atas diketahui bahwa nilai dari 

T-Tabel adalah 2,776. 

d. Melakukan perhitungan T hitung 

𝑆𝑑 =
√24.900 −

(350)2

5
5 − 1
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=
√24.900 −

122.500
5

4
 

= √
24.900 − 24.500

4
 

= √
400

4
 

= √100 

= 10 

  Maka besar t adalah : 

𝑡 =
70 × √5

10
 

=
70 × 2,24

10
 

=
156,8

10
= 15,68 

e. Menarik kesimpulan  

T hitung = 15,68 > T tabel = 2,776 

Maka Ho ditolak dan Ha diterima 

Kesimpulannya adalah terdapat perbedaan yang signifikan pemahaman 

matematis siswa sebelum dan sesudah diberikan media e-modul. 

2. Analisis hasil (pretest dan posttest) uji coba kelompok besar 

Pada uji coba kelompok besar, peneliti melakukan pretest dan posttest untuk 

dapat mengetahui apakah media yang dikembangkan dapat meningkatkan 

pemahaman konsep matematis peserta didik kelas 11. Peserta didik yang 

diuji pada kelompok besar ini adalah 35 peserta didik kelas 11. Berikut data 

uji coba pretest dan posttest kelompok besar : 
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Tabel 4. 8 Hasil pretest dan posttest kelompok besar 

No Nama 

Hasil 

pretest

(𝑥1) 

posttest

(𝑥2) 

(𝑥2 −
𝑥1) 

(𝑥2

− 𝑥1)2 

1. Alfin Charisun Nisa’  40 100 60 3600 

2. Alfina Rahma Sauqi 60 100 40 1600 

3. Chaysa Nur 

Rohmatika 

80 95 15 225 

4. Devin Aufaa 

Mumpuni 

20 100 80 6400 

5. Fadlila Issabela 60 100 40 1600 

6. Fitriyani Ratna Sari  20 90 70 4900 

7. Inayatu Rosaida 60 100 40 1600 

8. Jihaan Mardhiyyah 

Sari 

20 85 65 4225 

9. Khusnul Dwi Atiqoh 80 90 10 100 

10. Kumil Laelatu Salma 40 90 50 2500 

11. Lilis Artha Fauzia  60 100 40 1600 

12. M Aby Husna Al 

Arofie 

20 80 60 3600 

13. Marisa  Marliana Putri  20 100 80 6400 

14. Moh Raka Abdillah  80 95 15 225 

15. Mohammad Fahmi 

Harist 

60 100 40 1600 

16. Muhammad Afis 

Alfian 

60 100 40 1600 

17. Muhammad Dimas 

Aminulloh 

40 100 60 3600 

18. Nanda Dwi Ariani 100 100 0 0 

19. Nazila Wahyuningsih  40 90 50 2500 

20. Novita Putri Lailatul 

Khodriah 

40 100 60 3600 

21. Nur Cahyani 80 100 20 400 

22. Ovi Oktaviani 40 100 60 3600 

23. Pipit Fitriyani 60 100 40 1600 

24. Puput Nur Khumaydah 80 100 20 400 

25. Putri Maratus Soleqah 60 90 30 900 

26. Putri Wardina 

Khairina Az-zahra 

40 100 60 3600 

27. Revi Ma’riska 

Febriani 

20 90 70 4900 

28. Rika Aulia Maharani 60 100 40 1600 

29. Rizky Zulinas Sobir  60 100 40 1600 

30. Safira Dwi Nurfadillah 60 100 40 1600 

31. Syafira Chayuna Putri 20 100 80 6400 
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32 Tantri Alisya Sekar 

Dhinanty 

40 100 60 3600 

33. Titis Ayrin Putri 80 95 15 225 

34. Vierdausia Rahma 

Puri Handayani 

60 95 35 1225 

35. Zakaria Ade Nugraha  80 85 5 25 

 ∑ = 

1.530 

∑ = 

83.150 

�̅�
= 43,7 

 

Nilai dari pre-test dan post-test tersebut kemudian dianalisis 

menggunakan uji T test-dependent. Teknik analisis ini digunakan untuk 

mengetahui pengaruh atau peningkatan pemahaman konsep matematis 

sebelum dan sesudah menggunakan e-modul. Berikut langkah – langkah uji 

T test – dependent : 

a. Menentukan hipotesis penelitian 

Ho : tidak terdapat perbedaan pemahaman konsep matematis sebelum 

dan sesudah diberikan media e-modul. (𝜇1 − 𝜇2) = 0 𝑎𝑡𝑎𝑢 𝜇1 = 𝜇2  

Ha : terdapat perbedaan pemahaman konsep matematis sebelum dan 

sesudah diberikan media e-modul. (𝜇1 − 𝜇2) ≠ 0 𝑎𝑡𝑎𝑢 𝜇1 ≠ 𝜇2  

b. Menentukan taraf signifikansi 

Taraf signifikansi (𝛼) lebih kecil, maka penelitian semakin teliti. Dalam 

penelitian menggunakan 𝛼 = 0,05 

c. Menentukan Degree of Freedom 

DF = N – 1 = 35 – 1 = 34 
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Gambar 4. 14 Tabel nilai kritis distribusi T 

Dari tabel nilai kritis distribusi T di atas diketahui bahwa nilai dari 

T-Tabel adalah 2,032. 

d. Melakukan perhitungan T hitung 

𝑆𝑑 =
√83.150 −

(1.530)2

35
35 − 1

 

=
√83.150 −

2.340.900
35

34
 

= √
83.150 − 66.882,8

34
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= √
16.267,2

34
 

= √478,45 

= 21,6 

  Maka besar t adalah : 

𝑡 =
43,7 × √35

21,6
 

=
43,7 × 5,91

21,6
 

=
258,267

21,6
= 11,9 

e. Menarik kesimpulan  

T hitung = 11,9 > T tabel = 2,032 

Maka Ho ditolak dan Ha diterima 

Kesimpulannya adalah terdapat perbedaan yang signifikan pemahaman 

matematis siswa sebelum dan sesudah diberikan media e-modul. 

C. Revisi Produk 

Setelah produk divalidasi terdapat masukan dari dosen pembimbing dan 

validator sehingga perlu dilakukan revisi oleh penulis, tujuannya agar hasil dari 

produk yang dikembangkan dapat meningkatkan pemahaman konsep 

matematis pada materi matriks kelas 11.  
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Adapun hasil akhir dari produk e-modul sebagai berikut : 

Tabel 4. 9 Revisi Produk 

Sebelum  Sesudah  

 
Membedakan antara penulisan 

materi dan contoh soal 

 
Materi 

 
Contoh soal 

 
Memberikan animasi agar lebih 

menarik 

 
Menambahkan animasi agar lebih 

menarik 



77 
 

 
Mencantumkan Tujuan 

Pembelajaran dari CP yang diambil 

 
Capaian pembelajaran dan tujuan 

pembelajaran 

 
Menambahkan numbering pada tiap 

sub bab 

 
Diberikan numbering pada setiap 

sub bab 

 
Menambahkan bentuk umum pada 

definisi matriks 

 
Pada pengertian matriks 

ditambahkan bentuk umum 
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Menambahkan bentuk umum pada 

setiap jenis matriks 

 
Setiap jenis matriks ditambahkan 

bentuk umum 

 
Membuat contoh soal kurang sesuai 

 
Membenarkan contoh soal 

 

D. Pembahasan  

Pembahasan ini meliputi hasil dari pengembangan e-modul yang berbentuk 

flipbook untuk dapat meningkatkan pemahaman konsep matematis peserta 

didik kelas 11 di SMAN 1 Prambon. 

1. Pengembangan e-modul yang berbentuk flipbook untuk meningkatkan 

pemahaman konsep matematis peserta didik kelas 11 SMAN 1 Prambon 

Peneliti merancang dan membuat media bahan ajar yang berupa e-

modul. E-modul ini berisi materi matriks. Dalam penelitian ini 
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menggunakan metode penelitian R&D dengan model ADDIE. Berikut 

tahapan – tahapannya :  

Tahap pertama yaitu analysis, pada tahap ini peneliti melakukan 

observasi langsung ke sekolah SMAN 1 Prambon peneliti melakukan 

wawancara dengan guru mata pelajaran matematika, informasi yang didapat 

adalah pendidik masih menggunakan metode ceramah pada saat 

pembelajaran, yang mana pada semestinya di materi matriks ini yang 

seharusnya ada media yang diterapkan untuk dapat membantu 

mempermudah pemahaman konsep matematis pada materi matriks. Peneliti 

mencoba mengembangkan media e-modul yang berbentuk flipbook. 

Terdapat perbedaan yang signifikan pemahaman matematis siswa sebelum 

dan sesudah diberikan media e-modul. Media e-modul dinilai lebih menarik 

dan simple sehingga peserta didik lebih tertarik dan bersemangat dalam 

mengikuti pembelajaran. 

Tahap kedua yaitu design, tahap ini peneliti menggunakan aplikasi 

canva sebagai alat untuk membuat e-modul, canva merupakan salah satu 

aplikasi edit yang banyak digunakan untuk membuat bahan ajar. Kelebihan 

aplikasi ini adalah terdapat template gratis yang dapat digunakan dan mudah 

digunakan, sedangkan kekurangan dari aplikasi ini adalah membutuhkan 

internet pada saat menggunakan. 

Tahap ketiga yaitu development, pada tahap ini peneliti 

mengembangkan materi melalui capaian pembelajaran dan tujuan 

pembelajaran. 
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Tahap keempat yaitu implementation, pada tahap ini dilaksanakan 

di kelas 11 SMAN 1 Prambon yang terdiri dari 35 peserta didik. Sampel ini 

dijadikan sebagai uji coba kelompok besar dan kelompok kecil terdiri dari 

5 peserta didik. 

Tahap kelima yaitu evaluation, pada tahap ini peneliti melakukan 

analisis terhadap media, baik dari validator media maupun materi. Tahap ini 

dilakukan pada tahap terakhir.  

2. Kelayakan e-modul yang berbentuk flipbook 

Media yang digunakan dapat dikatakan layak digunakan apabila sudah 

melalui tahap validasi oleh validator. Berikut rincian hasil validasi media e-

modul interaktif : 

a. Hasil kelayakan ahli media, validator dari ahli media e-modul berbentuk 

flipbook adalah ibu Erni Septianawati, S.Pd, M.Sc. dengan memperoleh 

presentase 75 % dan ibu Kurnia Ahadiyah, M.Si.dengan memperoleh 

presentase 79%. Hasil ini dikategorikan layak untuk diujicobakan. 

b. Hasil kelayakan ahli materi validator dari ahli materi e-modul berbentuk 

flipbook adalah ibu Erni Septianawati, S.Pd, M.Sc. dengan memperoleh 

presentase 75 % dan ibu Kurnia Ahadiyah, M.Si.dengan memperoleh 

presentase 77%. Hasil ini dikategorikan layak untuk diujicobakan.  

3. Pemahaman konsep matematis kelas 11 SMAN 1 Prambon 

Pemahaman konsep matematis peserta didik dapat dilihat dari 

perbedaan peningkatan dari pemahaman konsep matematis sebelum 

menggunakan media dan setelah menggunakan media. Hasil penelitian 

ini didukung oleh beberapa penelitian terdahulu yang dilakukan oleh 



81 
 

Eko Sutrisno dalam penelitian yang berjudul “Pengembangan E-modul 

Matematika Interaktif Menggunakan Visual Studio”, juga dilakukan 

oleh Makmun Murod, Slamet Utomo, Sri Utaminingsih yang berjudul 

“Efektivitas Bahan Ajar E-Modul Interaktif Berbasis Android untuk 

Peningkatan Pemahaman Konsep Lingkaran Kelas VI SD”, dan juga 

penelitian dari Amelia Wulandari yang berjudul “Pengembangan E-

Modul Interaktif Berbasis Teknologi Masyarakat pada Materi Usaha dan 

Energi”.  

Sebelum menggunakan media peserta didik mempunyai beberapa 

permasalahan dalam pemahaman konsep matematis seperti tidak dapat 

menyatakan ulang setiap konsep, merasa kesulitan saat mengklarifikasi 

objek – objek menurut sifat – sifat tertentu sesuai konsepnya, dan merasa 

kesulitan saat mengaplikasikan konsep atau algoritma pemecahan 

masalah dari permasalahan tersebut dapat diselesaikan dengan 

menggunakan e-modul karena di dalam e-modul terdapat sifat – sifat 

dari matriks untuk memudahkan peserta didik mengklarifikasi objek – 

objek menurut sifat – sifat tertentu, juga terdapat cara untuk menyatakan 

ulang setiap konsep, dan juga terdapat permasalahan untuk dapat 

mengaplikasikan konsep atau algoritma pemecahan masalah. Setelah 

itu, diadakan tes untuk mengetahui seberapa pemahaman mereke 

mengenai materi matriks yang ada di dalam e-modul. Untuk mengukur 

pemahaman peserta didik peneliti melakukan uji coba kelompok  kecil 

dan kelompok besar menggunakan soal pretest setelah menggunakan 
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media kemudian menggunakan soal posttest. Kemudian nilai dari soal 

pretest dan posttest dihitung menggunakan uji T test-dependent.  

Hasil dari uji T test-dependent dari uji coba kelompok kecil 

menunjukkan bahwa nilai T hitung = 15,68 > T tabel = 2,776. Hal ini 

berarti Ha dalam penelitian ini diterima, sedangkan Ho ditolak. Dengan 

kata lain terdapat perbedaan yang signifikan pemahaman matematis 

siswa sebelum dan sesudah diberikan media e-modul. Kemudian Hasil 

dari uji T test-dependent dari uji coba kelompok besar yang 

menunjukkan bahwa nilai T hitung = 11,9 > T tabel = 2,032. Hal ini 

berarti Ha dalam penelitian ini diterima, sedangkan Ho ditolak. Dengan 

kata lain terdapat perbedaan yang signifikan pemahaman matematis 

siswa sebelum dan sesudah diberikan media e-modul. 

Melalui media pembelajaran e-modul yang berbentuk flipbook 

dapat menjadi pendamping buku paket matematika, selain itu e-modul 

ini dapat menambah rasa semangat dalam mempelajari matematika. Dan 

dengan dukungan validasi dari materi dan media. Maka media ini layak 

dan berpengaruh pada peningkatan pemahaman konsep matematis siswa 

sehingga dapat di gunakan pada saat pembelajaran berlangsung. 

 

 

 

 

 


